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Kata Pengantar

Salam Satu HATI,

Perkembangan komunitas motor di Indonesia, 
ibarat jamur di musim hujan. Atas rasa cinta pada 
sepeda motor dan kesamaan hobi melakukan 
touring, mereka membentuk berbagai komunitas 
yang unik. Dengan berbagai kegiatan, mulai se-
kedar penjelajahan hingga ikut terlibat menjadi 
relawan kebencanaan maupun aktifitas kecintaan 
pada lingkungan seperti penanaman pohon sam-
pai aktifitas pelestarian budaya. 

Namun, tak semua komunitas motor ini bisa ber-
tahan dan berkembang. Ada yang gugur ada juga 
yang terus eksis dan melibatkan ribuan anggota. 
Mengelola sebuah komunitas, apapun latarbe-
lakangnya, ternyata membutuhkan kemampuan 
untuk berorganisasi. Mulai membentuk pengu-
rus, mengelola sumber keuangan untuk kegiatan, 
hingga membuat berbagai program. Kemampuan 
manajemen, menjadi sangat mutlak untuk me-
ngembangkan sebuah organisasi. 

PT. Astra Honda Motor sebagai ATPM sepeda 
motor Honda mengapresiasi keberadaan komuni-
tas sepeda motor Honda di Indonesia. Keberada-
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an Komunitas Motor Honda di Tanah Air mem-
beri warna sekaligus potensi yang luar biasa. 
Baik bagi organisasi maupun anggo tanya un-
tuk terus berkarya dan menyebarkan inspirasi. 

Buku Panduan Manajemen Komunitas Motor 
ini adalah dasar bagi siapapun yang hendak 
mendirikan sebuah komunitas dibawah bende-
ra Honda. Mulai dari memahami apa itu komu-
nitas, legalitas, membuat anggaran dasar dan 
rumah tangga hingga isu penting sepe r ti safety 
riding.Buku ini bisa menjadi pijakan dasar me-
ngenai seluk beluk pendirian komunitas. Semo-
ga, buku ini bisa bermanfaat bagi para pecinta 
motor Honda di Indonesia. 

Jakarta, 2015
PT. Astra Honda Motor

Istiyani Susriyati
Division Head HC3



BAB I:

Mengenal Komunitas

SEBAGAI makhluk sosial, manusia saling 
membutuhkan. Tiada seorang pun di dunia ini 
yang mampu memenuhi segala kebutuhannya 
tanpa bantuan orang lain. Dengan cara itulah 
manusia mempertahankan kehidupan. 

TOURING BERSAMA 
SALAH SATU 
KEGIATAN WAJIB 
DALAM KOMUNITAS 
MOTOR
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Pada dasarnya manusia memang memiliki 
kecenderungan berkumpul bersama orang-o-
rang yang memiliki kesamaan. Karena itu ma-
sing-masing dari kita tentu sangat senang bila 
bertemu seseorang yang memiliki kesamaan. 
Dalam istilah sosiologi, kumpulan orang yang 
memiliki kesamaan dinamakan komunitas. 

Secara per definisi, komunitas adalah kelom-
pok yang menunjukkan adanya kesamaan 
kriteria sosial sebagai ciri khas keanggotaan, 
seperti kesamaan tempat atau daerah, kesa-
maan profesi, dan kesamaan hobi. Komunitas 
yang berdasarkan daerah atau tempat, misal-
nya, Badan Musyawarah Sunda sebagai wadah 
mas yarakat Sunda yang ada di banyak kota be-
sar; yang berdasarkan hobi, kita sering melihat 
perkumpulan penggemar sepeda onthel dan 
ada juga komunitas motor. 

Ada empat faktor yang membentuk komu-
nitas:  1) komunikasi  dan keinginan berbagi; 
dalam dunia motor, komunitas motor adalah 
mereka yang hobi motor tentu senang berbagi 
pengalaman selain juga juga tips dan trik me-
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rawat kendaraan. 2) tempat  yang disepakati 
bersama untuk bertemu; komunitas motor ten-
tu memiliki tempat berkumpul untuk bertemu 
dan berdiskusi. 3) ritual dan kebiasaan; biasa-
nya anggota komunitas motor memiliki jadwal 
bertemu dan juga melakukan kegiatan dalam 
periode tertentu. 4) pendiri: anggota pendiri 
merintis sesuatu dan selanjutnya para anggota 

KOMUNITAS MOTOR 
MENJADI AJANG 
UNTUK MENAMBAH 
PERKAWANAN DAN 
PERSAHABATAN
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lainnya terlibat mengerjakan bersama-sama. 

Dalam dunia otomotif, terutama motor, sema-
kin berkembang di Indonesia. Tak aneh bila 
kita melihat banyak bermunculan komunitas 
motor. Astra Honda Motor seba gai produsen 
motor sangat senang dengan perkembangan 
ini. Ini berarti masyarakat tak hanya memper-
lakukan motor sebagai kendaraan, tapi juga 
sebagai perekat sosial. Namun, di sisi lain 
kita kerap melihat banyaknya kelompok yang 
mengatasnamakan komunitas motor dan me-
lakukan kekerasan di jalanan.  

Untuk itu, kita mesti hati-hati memperlaku-
kannya. Karena, selain sebagai perekat sosial, 
komunitas motor juga bisa menjadi perusak 
komitmen sosial karena mereka bisa menim-
bulkan berbagai ekses negatif terhadap ma-
syarakat, seperti tawuran, premanisme, gank 
motor dan lain sebagainya. 

Demi menanggulangi hal itu, sebuah komuni-
tas motor disarankan memiliki badan hukum 
yang resmi atau bermitra dengan lembaga 
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pemerintahan, seperti kepolisian. Dengan 
mengantongi badan hukum, sebuah komunitas 
motor beranjak posisinya dari sebuah wadah 
bersama menjadi perkumpulan yang memiliki 
kekuatan hukum. Berdasarkan hal itu, para 
anggotanya bisa mendapatkan banyak manfa-

DI PENGHUJUNG 
TAHUN, BERBAGAI 
KOMUNITAS MOTOR 
HONDA BERKUMPUL 
UNTUK MERAYAKAN 
PERSAHABATAN
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at dari komunitas, berupa membuat komunitas 
motor menjadi gerakan sosial atau, yang paling 
mendasar, membantu keuang an anggotanya. 

Selain itu, dengan berbadan hukum sebuah 
komunitas motor bisa menjalin kerja sama de-
ngan perusahaan atau lembaga lain dan bisa 
saling melakukan gerakan yang saling meng-
untungkan. Jadi, tak hanya sekadar ajang un-
tuk berdiskusi, sebuah komunitas motor juga 
bisa membawa gerakan dan menjadi elemen 
perekat sosial. 

Dalam hukum, ada dua istilah mengenai hal 
ini, yaitu perkumpulan dan yayasan. Apa beda 
keduanya?  

Kata perkumpulan atau perhimpunan berasal 
dari ‘vereniging’ yang merupakan bahasa Be-
landa. Dalam perkumpulan atau perhimpunan 
ini beberapa orang yang hendak mencapai tu-
juan tertentu bersepakat menjalin kerja sama 
yang bentuk dan caranya dile takkan dalam 
Anggaran Dasar. Perkumpulan sendiri ada dua 
macam: 
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•  Perkumpulan biasa (tidak berbadan hu-
kum). Perkumpulan ini pendiriannya cu-
kup dengan akta notaris dan kemudian 
didaftarkan ke Kementerian Dalam Ne-
geri. 

•  Perkumpulan yang berbadan hukum. 
Perkumpulan seperti ini didirikan dengan 
akta notaris dan disahkan Menteri Hu-
kum dan HAM. 

Sementara itu, yayasan merupakan bagian dari 
perkumpulan yang berbentuk badan hukum 
dan terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan 
diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu 
di bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan 
dan tidak mempunyai anggota. Selain itu, ada 
beberapa perbedaan mendasar antara perkum-
pulan dan yayasan: 

Perkumpulan:
• Bersifat dan bertujuan komersil;
• Mementingkan keuntungan
• Mempunyai anggota.
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Yayasan:
•  Bersifat dan bertujuan sosial, keagamaan 

dan kemanusiaan;
•  Tidak semata-mata mengutamakan 

keuntungan atau mengejar/mencari ke-
untungan dan/atau penghasilan yang 
sebesar-besarnya;

• Tidak mempunyai anggota.
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KOMUNITAS MOTOR 
LAHIR ATAS DASAR 
HOBI YANG SAMA. 
DAN BISA JADI 
AJANG UNTUK ME-
NYEBAR INSPIRASI

SETELAH beberapa orang yang memiliki kesa-
maan hobi berkumpul, lantas apa yang mereka 
lakukan untuk bisa mendirikan komunitas? 

Dari sekian banyak komunitas, tak jarang yang 
cuma berjalan beberapa minggu atau bulan. 
Banyak yang bubar di tengah jalan. Namun, 
terbukti bahwa kebanyakan komunitas yang 
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berumur panjang dan memiliki anggota setia 
adalah mereka yang terbentuk bukan karena 
perhelatan dadakan untuk mempromosikan 
satu-dua produk tertentu. Mereka memang 
sengaja mendirikan komunitas karena memiliki 
kesamaan dalam gandrung terhadap sesuatu. 
Berikut ini beberapa langkah agar komunitas 
yang kita dirikan senantiasa awet:

Mengumpulkan teman yang sama-sama 
hobi motor
Anggota memiliki peran penting dalam komu-
nitas. Biasanya, komunitas motor berangkat 
dari hubungan pertemanan. Mereka sama-sa-
ma gandrung terhadap motor dan segala hal 
yang terkait dengan otomotif. Dari satu-dua 
orang, lalu mengajak teman lain yang memiliki 
hobi sama akhirnya terkumpul banyak orang. 
Setelah dirasa mantap, komunitas bisa meng-
adakan pendaftaran anggota baru.

Menetapkan tujuan dan visi-misi
Komunitas yang memiliki tujuan dan visi-mi-
si yang jelas cenderung stabil dan bertahan 
lama. Karena itu, sebelum berkembang besar 



20 | Panduan Manajemen Klub

komunitas mesti menetapkan tujuan dan vi-
si-misi komunitas. Agar mereka masing-ma-
sing mengetahui dan secara sadar bergerak 
menuju tujuan bersama itu. Ketika terjadi 
permasalahan, semua bisa mengembalikannya 
kepada tujuan pendirian komunitas tersebut.  

Merencanakan Kegiatan 
Setelah berdiri, komunitas perlu membuat ren-
cana kegiatan. Tentu akan percuma sebuah ko-
munitas berdiri berdasarkan semangat belaka. 
Untuk itu, ada baiknya para anggota mendis-
kusikan dan merencanakan kegiatan apa saja 

SAFETY RIDING 
MENJADI MAKANAN 
WAJIB BAGI SETIAP 
PENGENDARA 
MOTOR. KOMUNITAS 
MOTOR BISA 
MENJADI AJANG 
UNTUK KAMPANYE 
KESELAMATAN 
BERKENDARA
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yang akan mereka lakukan. Dan, sebaiknya 
kegiatan yang direncanakan tak berhenti pada 
garis besarnya, tapi juga sampai kepada hal 
yang paling detail, seperti hari apa dan jam 
berapa pelaksanaan kegiatan tersebut. Juga, 
dalam perancangan kegiatan itu sebaiknya ko-
munitas mengagendakan rencana cadangan.

Mengadakan Pertemuan Rutin 
Hubungan antar anggota komunitas akan se-
makin erat dan rekat bila mereka sering berte-
mu dan berdiskusi. Mereka bisa membicarakan 
banyak hal tentang komunitas maupun kondisi 
terkini.

Promosi 
Promosi yang biasanya dilakukan oleh komu-
nitas motor melalui touring, mengenakan sera-
gam, seperti jaket, menempel stiker di motor. 
Pada intinya, agar sebanyak mungkin orang 
tahu keberadaannya, komunitas motor menye-
barkan promosi melalui para anggotanya sen-
diri. Cara promosi melalui anggota ini terbukti 
lebih efektif.
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Konsistensi dan Ketulusan
Bagaimana pun, mengelola komunitas mem-
butuhkan waktu dan pikiran yang tak sedikit. 
Untuk itu, para pengurusnya dituntut memi-
liki konsistensi dan ketulusan tinggi dalam 
pengembangan komunitas. Karena itu, faktor 
ketokohan menjadi penting. Jika ada seseorang 
yang ditokohkan dalam komunitas, itu pastinya 
ia telah melalui yang panjang dalam mengurus 
dan mengelola komunitas itu. Dan, pastinya, ia 
konsisten dan tulus.

Demikianlah langkah-langkah pendirian komu-
nitas. Dengan perencanaan dan pelaksanaan 
yang baik, komunitas akan berumur panjang, 
memiliki anggota setia dan bermanfaat bagi 
masyarakat. 

Menyusun Pengurus 
Di mana pun, sebuah organisasi membutuhkan 
pengurus. Penguruslah yang menjalankan roda 
organisasi komunitas. 

Dalam penyusunan organisasi, kita mesti mela-
kukan beberapa cara, seperti melakukan pemi-
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lihan ketua atau koordinator dan dipilih secara 
demokratis. Artinya, pemilihan menggunakan 
sistem bahwa semua orang berhak memilih 
ketua atau koordinator. Dari situ kemudian ke-
tua atau koordinator menyusun kepengurusan 
yang dilihat dari latar belakang masing-masing 
calon pengurus. Karena ini komunitas, suasana 
pembentukan dan penyusunan pengurus ini di-
lakukan dalam suasana kekeluargaan. Hangat. 
Tak gontok-gontokan.   

Memang, menjadi pengurus di komunitas 
mungkin tak mendapatkan banyak keuntung-
an finansial secara langsung. Namun, menja-
di pengurus di komunitas memiliki beberapa 
manfaat lain, di antaranya:

Melatih Naluri Kepemimpinan
Mengelola banyak orang, apalagi berlatar 
belakang beragam, membutuhkan naluri ke-
pemimpinan. Mesti pintar menghadirkan kon-
disi agar tetap santai namun komunitas tetap 
berjalan sesuai dengan aturan. Bagaimana 
seorang pengurus bisa menghimpun keingin-
an banyak orang menjadi satu kesatuan untuk 
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kemajuan organisasi, menjaga komunikasi dan 
koordinasi dengan pengurus lainnya.

Melatih Kemampuan Negosiasi 
dan Pe n yelesaian Konflik
Sudah lumrah belaka bila banyak orang ber-
kumpul, tentu tak bisa menghindar dari adanya 
konflik. Saat terjadi konflik, pengurus menjadi 
orang pertama yang akan menyelesaikannya. 
Pada titik ini, seorang pengurus mesti mende n -
garkan semua pihak yang berkonflik. Kesabar-
an yang ia miliki tentu harus lebih ketimbang 
yang lain dan, karena itu, mampu membaca 
dan menyelesaikan konflik dengan baik dan 
memberi keputusan yang adil.

Melatih Kemampuan Perencanaan
Berbeda dengan perusahaan yang bertuju-
an mencari keuntungan sebesar-besarnya, 
komunitas menekankan kegiatannya kepada 
nilai-nilai kekeluargaan dan sosial. Tujuan uta-
ma komunitas adalah berkumpul dan berbagi. 
Namun, untuk menjalankan kegiatan itu komu-
nitas mesti memiliki dana. Karena itulah, seo-
rang pengurus dituntut memiliki kemampuan 
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perencanaan matang untuk mengumpulkan 
dana dan menetapkan kegiatan.

Mengasah Kemampuan Persahabatan
Sebagai satu dari sekian banyak komunitas 
motor, pengurus juga dituntut memiliki ke-
mampuan untuk membangun relasi dengan 
komunitas lainnya, baik sesame motor maupun 
komunitas lainnya. Jika satu komunitas motor 
sudah tenar, pengurusnya pun ikut tenar. Jika 
ada pihak lain yang hendak mengajak kerja 
sama, penguruslah yang akan mereka hubungi 
pertama kali.

Komunitas dan Badan Hukum
Dalam bab I disebutkan beberapa manfaat 
komunitas yang memiliki badan hukum. Per-
tanyaannya, apa yang harus komunitas motor 
lakukan agar memiliki badan hukum? 

Sebelum mendaftar ke lembaga hukum, se-
buah komunitas motor mesti memiliki dasar 
hukum organisasi yang biasa disebut degnan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tang-
ga (AD/ART). Setelah semua pihak sepakat 
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mendirikan komunitas dan memiliki tujuan dan 
visi-misi yang sama, mereka lalu merancang 
AD/ART. AD/ART berfungsi untuk menggam-
barkan mekanisme kerja. suatu organisasi; AD 

berfungsi sebagai dasar pengambilan sumber 
peraturan/hukum dalam konteks tertentu da-
lam organisasi dan sifatnya mengemukakan 
pokok-pokok mekanisme organisasi saja. Se-
mentara ART menerangkan hal-hal yang belum 
spesifik pada AD atau yang tidak diterangkan 
dalam AD. Bisa juga diibaratkan, ART adalah 
perincian pelaksanaan AD.

Biasanya, AD/ART komunitas tak terlalu rumit, 
hanya mencantumkan nama, pendirian, nama 
pendiri, tujuan, dan hak-kewajiban pendiri, 
pengurus, dan anggota.

Setelah komunitas memiliki AD/ART, memiliki 
banyak anggota, dan memiliki susunan peng-
urus, berikut ini langkah yang bisa ditempuh 
komunitas motor agar untuk memiliki badan 
hukum:    
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Menyiapkan beberapa nama perkumpulan 
yang diajukan kepada Kementerian Hukum 
dan HAM. Berkas pengajuan itu dilengkapi 
dokumen AD/ART, jumlah anggota, dan su-
sunan pengurus. Mengajukan beberapa nama 
sebagai persiapan bila ternyata sudah ada 
yang menggunakan nama yang kita pilih. Jika 
memiliki beberapa pilihan, hal ini akan mem-
permudah kita dan petugas untuk pemberian 
nama komunitas motor kita. 

Jika salah satu nama sudah disetujui, siapkan 
berkas KTP pendiri, pengurus, penasihat, dan 
anggota.

Membuat Akta Pendirian Ke Notaris. 
•  Membuat Nomor Pokok Wajib Pajak, untuk 

membuka rekening komunitas di bank.

•  Bukti setor kekayaan awal ke rekening per-
kumpulan di bank. 

•  Surat pernyataan keabsahan kekayaan awal 
perkumpulan yang ditanda tangan pendiri.



Mengelola Komunitas

BAGI sebuah komunitas, anggota merupakan 
jantung organisasi. Tanpa anggota, tak ada 
komunitas. Demi menjaga semangat komuni-
tas tetap hidup, maka ia perlu memiliki  sistem 
perkaderan. Setidaknya, ada dua cara untuk 
mengelola agar komunitas tetap berjalan baik: 
perekrutan anggota dan pengembangan ang-
gota.

BAB II:

HONDA BIKERS DAYS 
AJANG TAHUNAN 
YANG MELIBATKAN 
RIBUAN PECINTA 
MOTOR HONDA DARI 
BERBAGAI DAERAH 
DI INDONESIA
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Perekrutan Anggota 
Tentu saja, tujuan rekrutmen ini adalah me-
nambah jumlah anggota komunitas. Untuk 
menjaring anggota berkualitas komunitas 
mesti melakukan penyeleksian. Satu anggota 
berkualitas tentu lebih baik ketimbang sepuluh 
anggota tak berkulitas.    

Untuk menyebarkan informasi penerimaan 
anggota baru, sebuah komunitas bisa mela-
kukannya melalui: leaflet, iklan di koran dan 
majalah, radio, televisi, atau memaksimalkan 
media sosial seperti Twitter dan Facebook.

Sebuah komunitas biasanya memiliki dua 
model anggota:
•  Calon anggota (anggota muda, pros-

pek, stiker kuning, pra-pelantikan).
•  Anggota penuh: anggota yang telah 

memenuhi persyaratan dan mengikuti 
berbagai kegiatan komunitas 

•  Calon anggota bisa berasal dari berba-
gai kalangan, mulai dari pelajar/ma-
hasiswa, swasta maupun pemerintah. 
Pada intinya, masyarakat umum yang 
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memiliki minat dan hobi motor dan kegi-
atan sosial. Namun, mereka harus mela-
lui proses seleksi. Minimal, ada 3 seleksi 
yang dapat digunakan untuk pembatas-
an anggota baru:

•  Umur minimal: ditetapkan batas minimal 
usia yang dibuktikan dengan KTP dan 
Surat Izin Mengemudi (SIM) C sesuai de-
ngan AD/ART. 

•  Memiliki surat-surat motor lengkap, 
yang dibuktikan dengan adanya Bukti 
Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan 
Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK).

•  Memiliki surat keterangan kelakuan baik 
(SKTB) dari Polres setempat.

Hak dan Kewajiban Anggota 
Setiap anggota memiliki hak dan kewajib-
an sebagai berikut:

Hak 
•  Anggota berhak mendapatkan semua 

informasi terkait kegiatan organisasi 
•  Anggota berhak memberikan suara dan 

pendapat dalam setiap diskusi maupun 
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rapat
•  Anggota berhak  mengikuti semua kegi-

atan komunitas. 

Kewajiban 
•  Setiap anggota wajib menunjung tinggi 

kode etik komunitas 
•  Setiap anggota wajib mengikuti acara 

inti komunitas 
•  Setiap anggota wajib membayar iuran 

bulanan

Perkenalan Anggota Baru 
Ini proses pertama dalam keanggotaan ko-
munitas. Dalam proses ini anggota baru di-
kenalkan dengan segalanya tentang klub, 
seperti sejarah, tata tertib, kegiatan, struktur 
organisasi, pengurus, tokoh, serta rekan ang-
gota komunitas lainnya. Tujuannya agar setiap 
anggota mengetahui semua hal yang berkaitan 
dengan komunitas. Demi efektivitas, sebaiknya 
perkenalan anggota baru dilakukan pada wak-
tu dan di tempat khusus, misalnya pada akhir 
pekan dan bertempat di ruang pertemuan atau 
di perkemahan atau dilokasi kegiatan.
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Jenis kegiatannya tak melulu ceramah, bisa 
juga dengan kegiatan-kegiatan di luar ruangan 
dan melibatkan anggota masyarakat sekitar. 
Misalnya, membantu pembangunan jembatan 
atau bergotong royong membersihkan sungai. 
Untuk lebih merekatkan antara anggota baru 
dan anggota lama, pada orientasi ini anggota 
baru diminta mengumpulkan tanda tangan, mi-
nimal 20, pengurus atau tokoh komunitas.

Pengembangan Anggota 
Setelah melalui proses perkenalan, anggota 
baru dilantik menjadi anggota penuh. Namun, 
biasanya, pelantikan anggota baru tak bisa 
langsung diadakan seusai masa perkenalan 
anggota baru. Sebuah komunitas memiliki per-
syaratan tertentu agar seseorang dilantik men-
jadi anggota penuh, seperti:
•  Memenuhi waktu minimal bergabung, misal-

nya 6 bulan sejak diterima menjadi anggota 
baru. 

•  Mengikuti kegiatan wajib komunitas, seperti 
nongkrong mingguan. 

•  Mengikuti kegiatan touring wajib, dengan 
menggunakan pilihan mekanisme sebagai 
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berikut: 
•  Jumlah touring, misalnya 6x touring dalam 

provinsi dan 3x touring luar provinsi atau 
•  Jarak tempuh touring
•  Mengisi surat kesediaan mengikuti pelan-

tikan
•  Melunasi iuran wajib bulanan sampai de-

ngan saat pelaksanaan pelantikan.

Pelatihan Peningkatan Kapasitas 
Anggota
Setelah sah menjadi anggota penuh, seseo-
rang berhak mendapatkan kesempatan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keahlian dan ke-
mampuan dalam berbagai aspek pengelolaan 
komunitas, pengembangan diri, perbaikan dan 
perawatan motor.

Berikut ini, di antara, bentuk kegiatan dalam 
pelatihan:  
•  Kuliah umum dari berbagai pakar, seperti 

pakar automotif, manajemen, dan bisnis. 
•  Wokshop peningkatan keahlian mekanik 

dan pengetahuan dalam soal pemeliharaan 
kendaraan. 
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•  Pelatihan keterampilan usaha, terutama bagi 
anggota yang belum bekerja.  

•  Melakukan kegiatan outdoor (rafting, hiking, 
climbing, dll) untuk meningkatkan soft skill 
atau kerja sama kelompok. 

Tentu tak semua anggota penuh bisa mengi-
kuti pelatihan peningkatan kapasitas. Untuk 
bisa mengikuti kegiatan tersebut komunitas 
perlu menetapkan penilaian siapa saja yang 
bisa mengikutinya. Namun, ada beberapa as-
pek penting yang perlu diperhatikan dalam soal 
penilaian ini:  
•  Penilaian anggota sebaiknya berbasis kegiat-

an, baik sosial maupun kegiatan komunitas. 
•  Komunitas memiliki keputusan mana saja ke-

giatan yang dijadikan basis penilaian.  
•  Setiap kegiatan diberi bobot point untuk me-

nunjukkan tingkat kepentingannya. 
•  Komunitas menetapkan jumlah point mini-

mal yang harus dicapai anggota untuk me-
masuki level tertentu. 

•  Komunitas perlu membuat format penilaian 
kegiatan anggota.  
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Disiplin Anggota
Demi menjaga ketertiban komunitas, setiap 
anggota mesti memiliki kesadaran dan penge-
tahuan mengenai aspek-aspek hukum. Mereka 
juga harus memiliki kedisiplinan. Sebagai lem-
baga, komunitas berhak memberikan sanksi 
atas setiap pelanggaran secara adil dan ob-
jektif. Untuk itu komunitas perlu menetapkan 
code of conduct dan klarifikasi pelanggaran 
ringan dan pelanggaran berat berdasarkan 
kesepakatan anggota yang ditetapkan dalam 
aturan organisasi. Namun, dalam hal ini komu-

TOURING SEPEDA 
MOTOR BISA ME-
NUMBUHKAN RASA 
CINTA TANAH AIR
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nitas lebih mendahulukan proses mendidik dan 
melalui proses yang adil bagi para pelanggar. 
Berikut ini contoh pelanggaran anggota komu-
nitas:

No Pelanggaran 
ringan

Sanksi Pelanggaran 
berat

Sanksi

1 Tak meng-
gunakan stiker 
komunitas di 
motor

Wajib ikut 
gotong royong 
di lingkungan 
sekitar 

Berkelahi, baik 
sesama mau-
pun dengan 
komunitas lain 

Menyelesaikan 
permasalahan 
secara baik dan 
kekeluargaan 

2 Tak meng-
gunakan 
kostum resmi 
saat acara 
komunitas 

Tak diperboleh-
kan mengikuti 
acara 

Mengonsumsi 
alkohol dan 
narkoba

Dikeluarkan 
dari keang-
gotaan 

Mencari Pendanaan 
Untuk menjalankan kegiatannya, komunitas 
perlu memiliki simpanan dana. Selain menda-
patkan dana dari iuran anggota, sumber dana 
komunitas juga didapat dari donasi, sponsors-
hip lembaga/perusahaan, dan unit bisnis/kope-
rasi komunitas. Komunitas perlu mengembang-
kan dana secara kreatif agar selalu ada biaya 
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untuk setiap kegiatan yang komunitas adakan. 
Selanjutnya, komunitas perlu memiliki peren-
canaan tentang penggunaan dana tersebut ke 
dalam berbagai program kegiatan yang telah 
ditetapkan, baik program internal maupun 
eksternal.

Mengelola Keuangan Komunitas 
Untuk mengelola keuangan yang baik, pengu-
rus komunitas perlu melakukan sejumlah prin-
sip pengelolaan keuangan sebagai berikut:

 •  Bendahara melakukan pencatatan berba-
gai transaksi pemasukan dan pengeluaran 
dana menggunakan standar akuntansi yang 
berlaku. 

•  Secara periodik, minimal tiga bulan sekali, 
pengurus melaporkan secara tertulis laporan 
arus kas kepada para anggota. 

•  Melakukan fungsi penerimaan dan penge-
luaran dana untuk efektivitas pengawasan 
internal. 

•  Pengesahan pengeluaran dana harus dike-
tahui dan disetujui sedikitnya dua pengurus, 
misalnya ketua umum dan bendahara.
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Setiap sumber penerimaan dana sebaiknya 
dicatatkan dalam buku terpisah agar memu-
dahkan dalam penyusunan laporan keuangan. 
Pencatatan pengeluaran dana meliputi : 

1.  Pengeluaran kegiatan internal (kesekretari-
atan, jamuan tamu, komunikasi pengurus, 
touring, dll).

2.  Pengeluaran kegiatan eksternal, seperti bak-
ti sosial. Pos-pos penerimaan dan pengelu-
aran dana dapat disesuaikan dengan kebu-
tuhan komunitas. 

Laporan keuangan merupakan berbagai doku-
men tertulis klub yang menyajikan ringkasan 
kondisi keuangannya setiap periode akuntansi 
tertentu, biasanya tahunan, walaupun doku-
men itu juga dapat dibuat bulanan, tiga bulan-
an atau enam bulanan.

Laporan keuangan komunitas terdiri dari 
dua jenis laporan utama:
Laporan penerimaan dan pengeluaran; laporan 
tertulis yang menunjukkan sumber-sumber arus 
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kas masuk dan arus kas keluar selama periode 
tertentu. Dalam konteks perusahaan, sering 
disebut cashflow statement, laporan arus kas. 
LPP dapat dilaporkan secara bulanan atau pa-
ling lambat tiga bulanan kepada seluruh ang-
gota dan para pihak terkait. 

Neraca, dokumen tertulis yang menyajikan ke-
adaan terakhir komunitas dalam aspek harta, 
kewajiban, dan modal sendiri komunitas. Nera-
ca dapat dilaporkan dalam kurun waktu enam 
bulanan atau paling lambat satu tahunan, ke-
pada seluruh anggota dan para pihak terkait.

Dana Sponsorship 
Untuk mendapatkan dana kegiatan komunitas 
juga bisa bekerja sama saling menguntungkan 
dengan berbagai perusahaan. Namun, ini bisa 
berlaku bila komunitas memiliki badan hukum 
dan memiliki laporang keuangan yang trans-
paran. Bahkan, komunitas bisa menjalin kerja 
sama jangka panjang dengan perusahahaan. 
Biasanya kerja sama ini dalam bentuk promosi 
sebuah produk perusahaan tertentu. Karena 
itu komunitas mesti mampu menyusun propo-
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sal kerja sama yang saling menguntungkan de-
ngan pihak sponsor.

Unit Bisnis atau Koperasi Komunitas 
Selain beberapa strategi di atas, komuni-
tas juga bisa mendirikan unit bisnis untuk 
mengum pulkan pendanaan. Berikut contoh ke-
giatan bisnis yang bisa dijalani komunitas: 

Membuka toko yang menjual berbagai mer-
chandise komunitas, seperti kaos, pin, stiker, 

PENGETAHUAN 
SAFETY RIDING 
SANGAT PENTING 
UNTUK MELEWATI 
BERBAGAI MEDAN 
JALAN DENGAN 
AMAN
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dan asesoris khas biker lainnya, seperti sepatu, 
dan dompet. 

Unit simpan pinjam yang melayani kegiatan 
pinjaman mikro bagi para anggota komunitas 
dengan kewajiban mengembalikan dana de-
ngan tambahan jasa tertentu yang disepakati 
dengan anggota peminjam. Anggota yang me-
minjam dana punya kewajiban untuk memiliki 
simpanan pada unit simpan pinjam tersebut. 

Membuka jasa melayani pengurusan surat-su-
rat kendaraan bermotor dan kependudukan, 
seperti perpanjangan SIM, STNK, BPKB, KTP, 
atau Kartu Keluarga. 



Menyusun Program

KOMUNITAS yang memiliki banyak anggota 
yang datang dari beragam latar belakang ten-
tu tak memiliki keleluasaan dalam menyusun 
agenda kegiatan. Padahal, setiap organisasi 
membutuhkan perencanaan. Perencanaan pro-
gram kegiatan menjadi penanda utama, apa-

BAB III:

ASIKNYA MENIKMATI 
DAN MENJELAJAH 
ALAM INDONESIA
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kah komunitas itu berjalan atau tidak. Karena 
memiliki banyak anggota dan waktu mereka 
sedikit, komunitas mesti pintar-pintar mencari 
waktu dan kesempatan agar kegiatan komuni-
tas tetap berjalan tapi tak menggadaikan wak-
tu para anggotanya. 

Penyusunan kegiatan komunitas harus meli-
batkan partisipasi sebanyak mungkin anggota 
untuk meningkatkan rasa memiliki, dukungan 
dan komitmen mereka terhadap pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan tersebut. Untuk itu, sebelum 
menentukan sebuah kegiatan, komunitas perlu 
menjaring pendapat para anggotanya melalui 
berbagai cara: email, sms, telepon, maupun 
rapat besar. 

Selain itu, ada baiknya juga komunitas memilki 
agenda tersendiri yang sudah dijadwalkan, se-
perti nongkrong mingguan atau touring dalam 
provinsi setiap tiga bulanan atau touring luar 
provinsi setiap setahun sekali.  

Program kerja yang tersusun mesti mampu 
membuat daur hidup organisasi mengalami 
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keberlanjutan dan keberlangsungan. Berikut ini 
langkah-langkah dalam penyusunan program 
kerja. 

•  Tentukan kegiatan prioritas. Sebagai komu-
nitas motor, kegiatan utama tentu yang ber-
kaitan dengan motor. Maka, tentu janggal 
bila komunitas motor mengadakan ke giatan 
yang jauh dari aroma kemotoran. 

•  Realistis. Perencanaan yang dibuat haruslah 
realistis, apakah suatu kegiatan sesuai de 
ngan watak komunitas atau tidak. Soal ke-
sesuaian atau tidaknya bisa melihat AD/ART. 

•  Logis. Biasanya, dalam perancangan pro-
gram ada keinginan untuk membuat ke-
giatan yang besar, tapi kadang lupa dengan 
kemampuan sumber daya manusia dan dana 
yang dimiliki komunitas. Dalam membuat 
prog ram, yang paling penting mungkin bu-
kan besar-tidaknya sebuah kegiatan, tapi 
apakah bisa-tidak komunitas mewujudkan 
program tersebut. 

•  Komitmen. Bahkan, program yang paling se-
derhana sekalipun membutuhkan komitmen 
kuat semua anggota untuk mewujudkannya.
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Untuk itu, komitmen para anggota menjadi 
kunci utama semua program ke giatan komu-
nitas. 

•  Komprehensif. Perencanaan harus bersifat 
menyeluruh, bukan hanya berpihak pada 
salah satu aspek, kepentingan, bidang ma-
upun divisi. Dalam membuat perencanaan 
seluruh aspek dalam organisasi harus bersa-
ma-sama bekerja sama memikirkan tentang 
program kerja yang strategis untuk organisa-
si, dan berusaha untuk mencapai tujuannya 
secara menyeluruh. 

Namun, apa pun bentuk kegiatannya setiap 
komunitas perlu memerhatikan prinsip-prinsip 
penyelengaraan kegiatan komunitas sebagai 
berikut: 
•  Menjunjung tinggi semangat persaudaraan 

dan kebersamaan, baik sesama anggota ma-
upun dengan pihak di luar komunitas.  

•  Memberikan manfaat positif bagi anggota 
dan masyarakat umum, dengan pilihan ke-
giatan positif dan tidak mengganggu keter-
tiban umum.  

•  Menjaga prinsip netralitas dalam kegiatan 
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yang memiliki kepentingan politik bagi ke-
lompok tertentu, misalnya dalam konteks 
pemilihan kepala daerah, pemilihan legislatif, 
atau pemilihan presiden. 

•  Menjaga kesantunan sosial dan ketaatan ter-
hadap hukum dan aturan yang berlaku, yang 
didukung kesediaan untuk bertanggung ja-
wab terhadap dampak kegiatan. 

Jangka Pendek, Menengah, dan Panjang 
Selain itu, komunitas perlu menentukan prog-
ram kegiatan jangka pendek, menengah, dan 
panjang. 

Perencanaan Jangka Pendek. Jangka waktu 
perencanaan ini maksimal satu tahun dan kegi-
atannya tak memerlukan perincian yang sangat 
mendetail. Misalnya, jadwal nongkrong ming-
guan atau bulanan. 

Perencanaan Jangka Menengah. Jangka 
waktu perencanaan ini dua-tiga tahun. Karena 
lama, jenis kegiatan ini membutuhkan perinci-
an detail. Misalnya, touring keliling Jawa. 
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Perencanaan Jangka Panjang adalah peren-
canaan yang memiliki sasaran dan tindakan 
yang disarankan yang meliputi jangka waktu 
lebih lama, paling sedikit lima tahun dan mem-
butuhkan pertimbangan secara lebih mende-
tail agar lebih matang. Misalnya, membangun 
hubungan dengan satu perusahaan sponsor 
untuk membuat gerakan sosial yang berkaitan 
dengan motor dan masyarakat. Misalnya, ko-
munitas motor mengupayakan perpustakaan 
keliling ke daerah-daerah terpencil.



Membangun Jaringan

KONVOI MOTOR WAJIB 
MENGIKUTI TATA TERTIB 
LALU LINTAS

MENJAMURNYA komunitas motor membuka 
peluang bagi siapa pun yang tertarik dengan 
dunia motor dan sebagainya untuk bergabung 
dan bergerak bersama. Jika dunia pada era 
1960-2000-an digerakkan oleh persaingan, 
maka saat ini dunia lebih cenderung digerak-
kan semangat kebersamaan, sinergi. Sejumlah 
penelitian membuktikan bahwa komunitas 

BAB IV:
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yang mendasarkan diri kepada persaingan 
justru tak menunjukkan perkembangan, malah 
menuju kehancuran. Namun, jika gerak komu-
nitas berasaskan kebersamaan maka komuni-
tas itu semakin berkembang dan relatif memi-
liki usia panjang. 

Begitu pun semestinya komunitas motor. Mere-
ka bisa membangun jaringan dengan sesama 
komunitas motor maupun lembaga-lembaga 
lain yang memiliki kesamaan pandangan da-
lam gerakan sosial. Bayangkan bila sekian ba-
nyak komunitas di Indonesia bersinergi mem-
buat sebuah gerakan bersama. Hasilnya tentu 
dahsyat dan manfaatnya bisa langsung terasa 
bagi masyarakat. 

Namun, sebelum melakukan sinergi, sebuah 
komunitas harus sudah terlebih dahulu selesai 
dengan masalah internal, seperti memiliki ke-
kompakan pengurus dan badan hukum yang 
resmi. Untuk membangun sinergi ini, kita tentu 
paham betul bahwa membangun jaringan itu 
sangat penting. 
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Berikut ini beberapa langkah agar komunitas 
motor bisa membangun jaringan, baik dengan 
sesama komunitas motor maupun lembaga la-
innya.

Integritas
Sudah menjadi kewajaran bila komunitas pasti 
membangun hubungan dengan sesama mere-
ka. Cara untuk membuat agar komunitas ber-
integritas dimulai dari perek rutan anggota dan 
juga sistem yang ada di dalam komunitas. Jika 
komunitas itu berlandaskan kekeluargaan dan 
juga memiliki catatan sosial dan finansial baik, 
tentu banyak komunitas atau lembaga ataupun 
perusahaan yang mau bekerja sama.

Pandai Melihat Kesempatan
Sering-seringlah membuka pertemanan de-
ngan komunitas lain, bahkan terhadap yang 
sama sekali belum dikenal. Jangan membatasi 
hubungan hanya di satu-dua komunitas. Anda 
tak pernah tahu apa yang akan Anda temui. 
Memiliki banyak teman dari berbagai kalangan 
dan komunitas secara tak langsung juga mem-
bangun percaya diri komunitas.
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Menjaga Jaringan 
Kita mengenalnya dengan istilah silaturahmi. 
Silaturahmi memang mampu melanggengkan 
persahabatan dan juga hubungan positif lain-
nya. Kekuatan jaringan akan sangat memban-
tu dalam banyak hal. Usahakan tetap menjaga 
hubungan baik dengan banyak komunitas.

Bermitra Dengan Aparat
Komunitas motor yang sehari-hari bertemu  
aspal dan jalanan, tentu akan lebih bermanfa-
at bila membangun hubungan dengan aparat 
kepolisian. Namun, hubungan ini bukan dalam 
rangka nepotisme, agar komunitas motor men-
dapatkan keistimewaan dalam bidang hukum 
di jalan raya. 

Hubungan yang tercipta antara komunitas 
motor dan kepolisian ini untuk membantu me-
ringankan tugas aparat dalam hal menjaga ke-
tertiban dan keamanan. Caranya bisa melalui 
jalan komunitas motor selalu melaporkan per-
kembangan yang terjadi di jalan raya jika ada 
peristiwa yang tak terlacak kepolisian. Komuni-
tas motor menjadi mitra kepolisian. 
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Bermitra dengan Astra Honda Motor 

Sebagai produsen sepeda motor Honda, PT As-
tra Honda Motor melalui main dealer, tentu sa-
ngat terbuka membuka untuk membangun hu-
bungan dengan komunitas motor Honda yang 
ada di seluruh wilayah Indonesia. Komunitas 
motor yang memiliki hubungan dengan AHM 
dan main dealer, tentu akan mendapatkan 
banyak manfaat, seperti salah satunya adalah 
mendapatkan informasi seputar kegiatan event 
maupun produk terbaru dari Honda. Komunitas 
yang sudah terdaftar di main dealer juga me-
miliki kesempatan untuk bekerja sama dengan 
main dealer ataupun komunitas lain di areanya 
untuk menyelenggarakan kegiatan komunitas 
motor Honda.  

Beberapa Event Besar Astra Honda Motor

- Jambore Nasional
- Jambore Regional
- Honda Bikers Days
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Selalu tersenyum
Ibarat rumah, senyum adalah pintu masuk. Jika 
pintu masuknya terbuka, tamu pun tentu se-
nang untuk singgah. Seseorang yang kerap ter-
senyum merupakan pertanda bahwa ia mampu 
menyelesaikan masalah-masalah yang datang 
kepadanya dan, karena itu, ia terbuka terha-
dap semua tantangan dan peluang. Ia pasti tak 
memiliki musuh, karena dalam pandangannya 
semua orang, semua komunitas adalah teman 
untuk bisa saling bersinergi. Dan, orang akan 
lebih terbuka bila kita murah senyum.



Safety Riding

PENGENDARA WAJIB 
MENGHORMATI DAN 
BERETIKA PADA 
PEJALAN KAKI

BAGI komunitas motor, touring ibarat rendang 
di masakan padang; tak lengkap rasanya ma-
kan di warung padang tanpa menyantap ren-
dang. Namun, sebelum berangkat touring se-
mua anggota komunitas yang ikut diharapkan 
mengisi formulir identitas diri dan kendaraan. 
Formulir itu dikumpulkan di panitia dan sebagai 
panduan bagi panitia di sekretariat komunitas 
bila di tengah perjalanan terjadi peristiwa-pe-

BAB V:
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ristiwa tak diinginkan. Berikut ini contoh for-
mulir data peserta touring:

Data Diri Nama lengkap 

Nomor ponsel 

Nomor kontak 
keluarga

Golongan 

darah 
Data 
Kendaraan

No kendaraan  
Tipe/warna 
kendaraan 

Dengan jumlah volume kendaraan yang ber-
tambah setiap hari sementara lebar jalan 
masih belum banyak perubahan, berkendara 
berkelompok memiliki risiko besar. Karena itu, 
berkendara berkelompok membutuhkan kete-
rampilan tambahan selain keterampilan dasar 
berkerndara dan proses berkendara berkelom-
pok yang baik sehingga memberikan kesela-
matan dan kenyamanan bagi pengendara dan 
pengguna jalan raya lainnya. 
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Keterampilan tambahan yang diperlukan 
adalah memahami bahasa komunikasi antar 
pengendara dan tim panitia berkendara berke-
lompok. Proses berkendara berkelompok diba-
gi dalam tiga tahapan besar, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan penyelesaian.

Persiapan: 
Pada tahap ini kita mempersiapkan segala hal 
yang perlu dilaksanakan sebelum pemberang-
katan.

Mengenal Istilah Penting: 
•   Tujuan adalah lokasi yang akan dituju 
•  Rute adalah jalur yang akan ditempuh atau 

dilalui 
•  Tanggal dan jam keberangkatan adalah 

waktu yang direncanakan untuk memulai. 
Waktu keberangkatan sebaiknya dilakukan-
pada pagi hari atau kondisi terang. 

•  Titik keberangkatan adalah lokasi pembe-
rangkatan. 

•  Titik kumpul adalah lokasi yang direncana-
kan untuk berkumpul di antara titik kebe-
rangkatan dan tujuan. 
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•  Titik istirahat adalah lokasi yang direnca-
nakan untuk istirahat bagi pengendara. 
Sebaiknya pengendara beristirahat setelah 
berkendara 2-3 jam. Lamanya istirahat di-
sesuaikan dengan kebutuhan. Termasuk di 
dalamnya adalah titik di mana peserta akan 
menginap. 

•  Titik BBM adalah lokasi yang direncanakan 
untuk pengisian BBM. Untuk efektivitas dan 
efisiensi waktu, titik BBM dan titik istirahat 
dapat dipilih di satu tempat. 

•  Seragam adalah jaket atau penanda lainnya 
yang sama antara seluruh peserta. 

•  Pembiayaan adalah dana yang dibutuhkan 
dan sumber dana yang akan digunakan. 
Sumber dana dapat berasal dari sponsor 
atau iuran dari masing-masing peserta.

Legalisasi 
Panitia perlu melegalkan perjalanan berkenda-
ra berkelompok ini dengan meminta surat ke-
terangan atau surat penantar dari Ikatan Motor 
Indonesia (IMI) atau Polsek setempat. Hal ini 
akan berguna apabila panitia dimintai ke-
terangan oleh pihak berwajib terkait kegiatan 
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berkendara berkelompok ini di wilayah hukum 
yang lain. 

Seleksi 
Dalam tahapan ini kita menentukan syarat dan 
ketentuan peserta dan kendaraan yang boleh 
mengikuti kegiatan ini. Peserta yang berpenga-
laman akan memberikan kemudahan pada saat 
koordinasi dan komunikasi. Tipe kendaraan 
yang sama juga akan memberikan kemudah-
an pada proses penentuan titik BBM dan titik 
istirahat.

Delegasi 
Dalam tahapan ini panitia mulai menentukan 
beberapa petugas atau penanggung jawab 
pada posisi berikut ini: 

Koordinator, bertugas: 
•   Membagi peserta ke dalam beberapa 

kelompok berkendara (kloken). 
•   Memilih dan mengkoordinasikan fungsi 

Road Captain, Sweeper, Safety Officer, 
Technical Officer dan Health Officer.

•   Koordinasi dengan seluruh petugas un-
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tuk pelaksanaan titik kumpul, titik istira-
hat, titik BBM dan penentuan titik daru-
rat yang disesuaikan dengan kebutuhan 
di perjalanan. 

•   Koordinasi dengan seluruh petugas un-
tuk pengambilan keputusan pada saat 
menghadapi kondisi-kondisi di luar per-
kiraan, misalnya kecelakaan, bencana 
alam, dsb. 

•   Briefieng kepada seluruh rider mengenai 
rute, lama perjalanan, titik kumpul, titik 
istirahat dan titik BBM, potensi bahaya, 
bahasa komunikasi, dan peraturan.

Road Captain, bertugas: 
•   Memandu kloken mulai dari titik be-

rangkat hingga tujuan, termasuk titik 
kumpul, titik istirahat dan titik BBM.

•   Memberikan informasi bagi pengendara 
di belakangnya terkait kondisi jalan, ja-
lur yang digunakan, formasi berkendara, 
kecepatan, dan titik-titik perhentian. 

•   Menentukan lajur yang akan digunakan 
kloken dan memastikan keamanan dan 
keselamatan pada saat berpindah lajur 
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(berkoordinasi dengan sweeper). 
•   Menentukan formasi kloken menyesu-

aikan dengan situasi dan kondisi lalu 
lintas. 

•   Mengontrol kecepatan kloken menye-
suaikan dengan situasi dan kondisi lalu 
lintas dan kondisi kloken. 

•   Memastikan ruang yang cukup pada 
saat kloken akan parkir atau berhenti.

Sweeper, bertugas: 
•  Koordinasi dengan road captain terkait 

kondisi jalan, jalur yang digunakan, for-
masi berkendara, kecepatan dan titik-ti-
tik perhentian. Disarankan mengguna-
kan radio komunikasi. 

•  Mengatur jalur yang digunakan kloken 
agar sesuai dengan arahan road captain. 

•  Mengatur formasi kloken agar sesuai de-
ngan dengan arahan road captain. 

•  Mengatur kecepatan kloken agar sesuai 
dengan arahan road captain. 

•  Mengatur lalu lintas di belakang kloken 
pada saat kloken akan berpindah lajut 

•  Koordinasi dengan road captain apabila 
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terjadi masalah pada pengendara atau 
kendaraan kloken. 

•  Koordinasi dengan road captain apabi-
la ada pengguna jalan lain di belakang 
kloken yang akan mendahului.

Safety Officer, bertugas: 
•  Menyusun peraturan terkait safety ri-

ding bagi peserta kloken. 
•  Memastikan kendaraan yang akan di-

gunakan dalam kondisi aman dan layak 
jalan. Pemeriksanaan dilakukan pada 
saat proses pendaftaran peserta, hari H 
sebelum keberangkatan dan pada saat 
kendaraan selesai diservis. 

•  Memastikan peserta menggunakan per-
lengkapan berkendara dan aman.

Technical Officer, bertugas: 
•  Memberikan bantuan teknis yang dia-

lami peserta touring 
•  Membawa peralatan dan spare part 

darurat.
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Health officer, bertugas: 
•  Memberikan bantuan kesehatan atau 

P3K pada peserta 
•  Memastikan peserta dalam kondisi se-

hat jasmani untuk mengikuti kegiatan 
berkendara 

•  Mempersiapkan peralatan dan obat-o-
batan P3K.

Sosialisasi 
Dalam tahapan ini panitia mensosialisasikan 
kegiatan berkendara bersama tersebut kepada 
calon peserta. Termasuk di dalamnya disam-
paikan mengenai syarat dan ketentuan yang 
dibutuhkan. Pada tahapan ini sekaligus diberi-
kan formulir pendaftaran lengkap dengan data 
peserta.

Administrasi 
Panitia mengumpulkan data peserta yang akan 
mengikuti kegiatan ini dan mengumpulkan iu-
ran peserta bila diperlukan. Pada tahapan ini 
panitia juga melakukan pendataan dan peme-
riksaan unit kendaraan yang akan digunakan 
oleh peserta. 
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Tahapan Pelaksanaan:
Peserta
•  Memastikan tubuh dalam kondisi sehat 

dan siap berkendara. 
•  Memastikan kendaraan dalam kondisi 

aman dan siap pakai. 
•  Mengenakan peralatan lengkap, seperti 

helm, Jaket lengan panjang, celana pan-
jang, sarung tangan, sepatu, pelindung 
siku, pelindung lutut, dan pelindung 
dada.

•  Mempersiapkan perlengkapan tambah-
an lainnya seperti seragam, SIM, STNK, 
Jas hujan tool set, air minum, makanan, 
dan obat-obatan pribadi. 

•  Membawa spare part cadangan seperti 
busi, ban dalam, sekering, dan bohlam. 

•  Membawa alat komunikasi pribadi dan 
mencatat nomor-nomor penting panitia. 

•  Menaati peraturan lalu lintas. 
•  Menaati peraturan-peraturan yang dibe-

rikan oleh panitia. 
•  Melepas perlengkapan kendaraan yang 

dapat memancing provokasi dan aor-
gansi, seperti klakson besar, lampu besr, 
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sirene dan rotator. 
•  Memahami bahasa komunikasi (sinyal 

tangan atau hand signal) dari road cap-
tain. 

•  Memberikan informasi kepada panitia 
dan peserta yang lain apabila terjadi 
masalah dan tidak mengambil keputus-
an secara mendadak. 

•  Tidak melakukan aktivitas-aktivitas 
yang membahayakan peserta kloken 
dan pengguna jalan yang lain, seperti 
manuver berbahaya, saling mendahului, 
aksi-aksi free style, dsb.

Kelompok 
•  Memahami bahwa berkendara berke-

lompok tidak mendapatkan hak istime-
wa secara khusus di jalan raya dan tetap 
menaati peraturan lalu lintas. 

•  Menghargai dan menghormati penggu-
na jalan lainnya. 

•  Mengikuti arahan road captain dan 
melanjutkan informasi yang dia berikan 
kepada peserta di belakangnya. 

•  Masing-masing kloken wajib menga-
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tur kecepatan sehingga tidak terjadi 
penumpukan atau mendahului kloken 
yang di depannya. 

•  Apabila kloken terpecah karena se-
bagain peserta terkena lampu merah, 
maka wajib ditunggu untuk bergabung 
kembali sebeum melanjutkan perjalan-
an. 

•  Menghindari kegiatan yang meman-
cing provokasi atau arogansi terhadap 
pengguna jalan lainnya, seperti klakson 
berlebihan, menutup persimpangan, 
mengusir pengguna jalan lainnya, dsb. 

•  Apabila ada peserta yang mengalami 
masalah dan memberikan sinyal, te-
ruskan sinyal tersebut sampai diterima 
panitia. 

•  Beristirahat setelah berkendara selama 
2-3 jam.

Komunikasi 
Dalam melakukan aktivitas berkendara berke-
lompok ada beberapa teknik komunikasi yang 
digunakan.
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Komunikasi Antara Panitia 
Jarak antara panitia yang relatif jauh, maka 
kita membutuhkan alat komunikasi yang dapat 
menjangkau jarak jauh. Biasanya komunikasi 
yang digunakan adalah radio komunikasi. Se-
tidaknya radio komuniasi dipegang oleh road 
captain di ujung depan dan sweeper yang ber-
ada di ujung belakang.

Komunikasi Panitia dan Peserta 
Sedangkan komunikasi antara panitia dan pe-
serta dapat memanfaatkan sinyal tangan atau 
hand signal. Sinyal tangan ini akan diberikan 
oleh panitia atau peserta kemudian pesan ter-
sebut akan disampaikan secara berantai kepa-
da panitia dan peserta yang lain. 

Memulai berkendara 
•  Road captain mengacungkan ibu jari 

ke atas 
•  Peserta mempersiapkan diri dan 

menyalakan mesin 
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•  Sweeper bergerak dari belakang ke 
depan memeriksa kesiapan peserta 

•  Sweeper memberikan tanda ibu jari 

kepada road captain sebagai tanda 
peserta sudah siap untuk memulai 
berkendara 

•  Road captain mulai memimpin 
perjalanan 

•  Sweeper masuk ke dalam kloken di 
belakang peserta paling belakang.

GAMBAR I:
ROAD CAPTAIN 
MENGACUNGKAN 
JEMPOL
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Menambah Kecepatan 
•  Road captain merentangkan tangan 

kiri dengan posisi telapak tangan 
menghadap ke atas kemudian 
digerakkan mengayun dari bawah ke 
atas. 

GAMBAR II:
MENAMBAH 
KECEPATAN

Telapak tangan 
menghadap 
ke atas
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Mengurangi Kecepatan 
•  Road captain merentangkan tangan 

kiri dengan posisi telapak tangan 
menghadap ke bawah kemudian 
gerakan mengayun dari atas ke bawah.

GAMBAR III:
MENGURANGI 
KECEPATAN

Telapak tangan 
menghadap ke 
bawah
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Berhenti 
•  Road captain mengangkat tangan kiri 

ke atas edngan mengepal

GAMBAR IV:
BERHENTI

GAMBAR V:
MATIKAN MESIN

Matikan Mesin 
•  Road captain mengangkat 

kedua tangan ke atas lalu 
menyilangkan tangan kiri dan 
kanan membentuk huruf X
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GAMBAR VI:
BELOK KIRI

GAMBAR VI:
BELOK KANAN

Belok Kiri 
•  Road captain 

merentangkan tangan 
kiri dengan posisi jari 
menunjuk ke arah kiri

Belok Kanan 
•  Road captain 

mengangkat tangan kiri 
ke atas lalu menekuk 
lengan ke kanan dengan 
posisi jari menunjuk ke 
arah kanan.
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GAMBAR VII:
PUTAR BALIK

GAMBAR VIII:
HAMBATAN DI 
SISI KIRI

Putar Balik 
•  Road captain mengangkat tangan kiri 

ke tas dengan posisi jari menunjuk ke 
atas lalu memutar pergelangan tangan 
membentuk lingkaran.

Hambatan Di Sisi Kiri
•  Road captain 

menurunkan kaki kiri
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GAMBAR IX:
MENGURANGI 
KECEPATAN

GAMBAR X:
HAMBATAN DI 
KEDUA SISI

Hambatan Di Sisi Kanan 
•  Road captain 

menurunkan kaki kanan

Hambatan Di Kedua Sisi 
•  Road captain 

menurunkan kedua kaki
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Tahap Penyelesaian 
Ini tahap akhir kegiatan kloken. 

Peserta
•  Peserta beristirahat yang cukup untuk 

mengembalikan stamina sebelum mela-
kukan kegiatan berikutnya.  

•  Peserta melakukan pengecekan kese-
hatan.

Kendaraan 
•  Periksa fungsi dan kelengkapan kenda-

raan. 
•  Perbaiki bagian-bagian yang dinilai tak 

berfungsi dengan baik atau yang sudah 
rusak.

Panitia 
Menyusun laporan dan dokumentasi touring.

•  Menyusun laporan keuangan untuk dila-

porkan kepada pihak sponsor atau un-
tuk acuan kegiatan selanjutnya.



SEJARAH
Honda Vario Riders Club (HVRC) Bandung  didirikan pada tanggal 
3 desember  2006. Honda Vario Riders Club adalah salah satu 
dari sekian banyak klub sepeda motor yang ada di Bandung yang 
khusus untuk pemilik sepeda motor Vario. Didirikannya HVRC 
Bandung dengan maksud untuk menaungi, mewadahi, mem-
fasilitasi, serta menyatukan pengguna dan pemilik motor merk 
Honda Vario yang ada di bandung. Dalam perjalanannya dan per-
kembangan club-club vario yang ada di Nusantara, dengan satu 
pemikiran dan satu tujuan yaitu untuk mempersatukan club-club 
penguna motor vario di Indonesia maka terciptalah PAGUYUB-
AN VARIO NUSANTARA (PVN) yang terbentuk pada tanggal 28 
desember 2007. Dari awal pembentukan PVN mengalami per-
kembangan yang sangat signifikan, sampai saat ini anggota club 
motor vario dari sabang sampai merauke berjumlah kurang lebih 
90 club. Untuk mempersatukan club-club vario seleuruh Indo-
nesia dalam satu event, maka terbentuk JAMBORE NASIONAL 
PAGUYUBAN VARIO NUSANTARA. JAMNAS 1 diadakan di Pulau 
Sumatra tepatnya di Kota METRO LAMPUNG Tahun 2010, JAM-
NAS ke 2 diadakan di LOMBOK tahun 2011, JAMNAS 3 diadakan 
di kota MALANG tahun 2012 dan untuk tahun 2013 Kota  BAN-
DUNG JABAR mendapatkan kepercayaan untuk menjadi tuan 
rumah JAMNAS 4. 

Contoh Proposal Event

Contoh Lampiran 
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Tujuan
Tujuan penyelenggaraan Jambore Nasional Paguyuban Vario Nu-
santara adalah:

1. Mempersatukan club-club/komunitas Honda Vario yang 
ada diseluruh indonesia

2. Menjaga dan mempererat silaturahmi dan tali persauda-
raan dengan Club motor lain yang ada di Bandung serta 
seluruh club yang ada di indonesia.

3. Memberikan bukti kepada masyarakat bahwa club motor 
merupakan organisasi yang positif.

4. Memperkenalkan kota Bandung sebagai kota wisata yang 
ASRI, NYAMAN, dan BERMARTABAT

Nama Kegiatan
Nama kegiatan adalah:

“Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI”
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Penyelenggara Kegiatan
Kegiatan Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI” 
diselenggarakan oleh Honda Vario Riders Club Bandung, serta di 
bantu pula oleh club-club dibawah Ikatan Motor Honda Bandung 
(IMHB).

Bentuk Kegiatan
Kami akan mengangkat kebudayaan daerah SUNDA dan kebu-
dayaan Modern dalam acara Jambore Nasional ke 4 untuk mem-
perkenalkan kepada para bikers di seluruh Indonesia guna meng-
angkat kembali kebudayaan SUNDA yang hampir mati. Adapun 
bentuk kegiatan yang diselenggarakan terdiri dari :

1. Bakti sosial
2. Parade Budaya Nasional 
3. Performance sport 
4. Hiburan 
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Deskripsi Kegiatan
Semua kegiatan akan dilaksanakan tanggal 16-17 november 
2013, dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut:

1.  Baksos ; Pembersihan 4 titik patung yang ada di bandung
2. Menampilkan Musik tradisional karinding dan Upacara adat 

sunda
3. Menampilkan bakat-bakat anak muda bandung di dunia 

sport dengan menampilkan free style skateboard   dan free 
style sepeda BMX dan freestyle motor

4. Menampilkan hiburan rakyat dangdut melayu dan band in-
die kota bandung

Tema
Tema umum yang di usung oleh Jambore Nasional IV “Satukan 
Jiwa Capai Satu HATI adalah

Dalam lingkup Negara kesatuan SATU NUSA, SATU BANGSA dan 
SATU HATI yaitu PERSAUDARAAN, KEPEDULIAN, DAN KEKELU-
ARGAAN tanpa membeda bedakan Suku, Ras, dan Agama.
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Sasaran
Target massa pada saat pelaksanaan 2000 orang dari seluruh 
bikers. Adapun yang menjadi sasaran kegiatan adalah:

1. Masyarakat umum
2. Anggota club Honda Vario dibawah wadah Paguyuban Va-

rio Nusantara saat ini terdiri dari 90 club
3. Anggota Ikatan Motor Honda Bandung (IMHB) yang terdiri 

dari 23 club
4. Anggota Forum Club Motor Bandung (FCMB) yang terdiri 

dari 150 club

Pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan  “Jambore Nasional IV  “Satukan Jiwa Capai Satu HATI” 
akan dilaksanakan pada:

Hari, Tanggal : 16-17 November 2013

Waktu : 15.30-23.00 WIB

Tempat :  Monumen Perjuangan Jawa Barat 
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Susunan panitia

Penanggung Jawab    
Ellya Syerly
 
Ketua pelaksana    
Indra Mono

Kordinator Lapangan    
Yudi Aditiya 

Sekretaris     
Iwan Nur Khoerudin

Bendahara     
Gisca Garnika Saputri

Koord. Sie. Acara     
Angggi Sungkawa
 
Koord. Sie. Logistik    
Antony Akhmad 

Koord. Sie. Humas    
Hendriadi De Keizer 
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Koord. Sie. Konsumsi    
Ade Santy

Koord Sie. Keamanan    
Ridwan

Koord. Sie. Penjemputan   
Ahmad Mugeni 

Koord. Sie. Publikasi & dokumentasi   
Rahmi
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Anggaran Dana

KESEKRETARIATAN

Nama Komponen Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Penggandaan Proposal

Materai

Kwitansi

Spidol marker 

Kertas  

Pulpen 

Name Tag

Sticker registrasi

TOTAL

Terbilang : ........................................................................................ 
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LOGISTIK

Nama Komponen Jumlah 
komponen

Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Handy talky 

Tali Rafia

Gunting 

Banner polos

Penyewaan tempat 
acara

Panggung

Sound System

Lighting

Kaos panitia

Kaos peserta 
jamnas

Pin jamnas

Sticker jamnas

Plakat untuk club

Aula untuk 
penginapan
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Perizinan dan 
keamanan

TOTAL

Terbilang :  

PUBLIKASI DAN DEKORASI

Nama Komponen Komponen Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Baliho 

Backdrop

Surat undangan

Kain hitam

video shooting

TOTAL

Terbilang : ........................................................................................
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 KOMSUMSI

Nama Komponen Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Konsumsi Panitia

Snack untuk pen-
gisi acara

TOTAL

Terbilang : .......................................................................................

ACARA 

Nama Komponen Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Karinding

Orkes Melayu

Upacara adat

Bakti sosial
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Popeye extreme

Skateboard+BMX

Sexi dancer

Don Lego

TOTAL

Terbilang :

PEMASUKAN

Klasifikasi Target Nominal (Rp) Jumlah (Rp)

Kas 

Iuran anggota

Pendaftaran 
peserta

TOTAL

Terbilang : .......................................................................................
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No Divisi Total Anggaran per Divisi (Rp)

1 Kesekretariatan

2 Logistik

3 Publikasi dan Dekorasi

4 Komsumsi 

5 Acara

TOTAL

Terbilang:  
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Penutup
Demikian proposal ini kami buat, besar harapan kami untuk 
dapat bekerja sama dengan perusahaan/instansi yang  Bapak/
ibu pimpin. Semoga kegiatan ini dapat menjadi kegiatan yang 
bermanfaat bagi kita semua, lebih jauh lagi dengan terselengga-
ranya kegiatan ini mendapat hal-hal positif untuk para bikers dan 
club motor. Atas perhatian, partisipasi, dan kerjasama bapak-ibu 
kami ucapkan terima kasih

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Ketua Pelaksana  Ketua Umum
Jambore Nasional PVN IV   Honda Vario Riders club  
  Bandung 

Indra Permono  Ellya Syerly

Mengetahui, 
ketua IMHB  Presiden PVN Ketua IMHJB

Saepul Arifin        Adrian Rizki        Setiawan abah 
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Bentuk Kerja Sama Sponsorship

Sponsor Platinum

Partisipan merupakan satu satunya sumber pendanaan yang 
bersifat promosi, sponsor platinum berkewajiban untuk menang-
gung seluruh anggaran yang dialokasikan panitia, yaitu sebesar 
100% atau sebesar Rp. 

Hak hak yang diperoleh oleh sponsor platinum adalah sebagai 
berikut :

1. Hak pencantuman nama perusahaan atau instansi 
pada judul kegiatan.

2. Hak pencantuman nama dan logo perusahaan pada 
spanduk sebanyak 4 buah dengan ukuran 100% dari 
space sponsorship yaitu 1.8m x 1m.

3. Hak pencantuman dan logo perusahaan pada name 
tag panitia sebanyak 20 buah dengan ukuran 100% 
dari space sponsorhip.

4. Sponsor akan menerima laporan secara rinci dari pani-
tia setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan.

5. Hal-hal lain mengenai kerjasama ini dapat dikonfirmasi 
lebih lanjut.
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Sponsor Gold 

Perusahaan gold adalah perusahaan atau instansi yang bersedia 
menanggung 50% dari total anggaran yang dialokasikan panitia, 
yaitu sebesar Rp. 

Hak hak yang diperoleh oleh sponsor platinum adalah sebagai 
berikut :

1. Hak pencantuman nama dan logo perusahaan pada 
spanduk sebanyak 2 buah dengan ukuran 50% dari 
space sponsorship yaitu

2. Hak pencantuman dan logo perusahaan pada name tag 
panitia dan peserta sebanyak 100 buah dengan ukuran 
50% dari space sponsorhip.

3. Sponsor akan menerima laporan secara rinci dari pani-
tia setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan.

4. Hal-hal lain mengenai kerjasama ini dapat dikonfirmasi 
lebih lanjut.
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Sponsor Silver

Perusahaan silver adalah perusahaan atau instansi yang bersedia 
menanggung 25% dari total anggaran yang dialokasikan panitia, 
yaitu sebesar Rp. 

Hak hak yang diperoleh oleh sponsor platinum adalah sebagai 
berikut :

1. Hak pencantuman nama dan logo perusahaan pada span-
duk sebanyak 4 buah dengan ukuran 25% dari space spon-
sorship 

2. Hak pencantuman dan logo perusahaan pada name tag pa-
nitia dan peserta sebanyak 100 buah dengan ukuran 25% 
dari space sponsorhip.

3. Sponsor akan menerima laporan secara rinci dari panitia 
setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan.

4. Hal-hal lain mengenai kerjasama ini dapat dikonfirmasi le-
bih lanjut.
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Sponsor Khusus

Perusahaan atau instansi yang ingin berpartisipasi secara khusus 
(tidak berupa dukungan dana) antara lain berupa :

1. Penyediaan komsumsi
2. Penyediaan sarana dan prasarana acara
3. Pelayanan jasa yang mendukung acara kegiatan
4. Pemberian produk dari perusahaan/instansi yang ber-

sangkutan
5. Barter promo

Uaraian diatas hanyalah contoh yang ditawarkan panitia, dan 
kerjasama ini dapat berupa hal lain, sesuai kesepakatan partisi-
pan dengan panitia
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Donasi/Donatur

Donasi/Donator adalah sumber pendanaan yang berasal dari 
perorangan dan perusahan/instansi yang bersedia menyumbang 
kepada panitia penyelenggara untuk kegiatan ini tanpa adanya 
suatu ikatan tertentu dan kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh panitia.

Prosedur Kerja Sama

1. Memeriksa identitas pembawa proposal (KTP/SIM).
2. Calon sponsor mengisi dua lembar surat tanda terima 

proposal yang diajukan oleh pembawa proposal.
3. Pendaftaran kontrak sponsor dengan cara mengisi surat 

kontrak partisipasi.
4. Calon sponsor dianggap sebagai  sponsor setelah pem-

bayaran uang muka minimal 50% dari perjanjian kontrak 
awal.

5. Penyerahan logo/iklan perusahaan dan pelunasan kontrak 
paling lambat 

6. Apabila sampai waktu yang telah ditetapkan pengontrak 
belum melunasi uang kontrak maka perjanjian dianggap 
batal dan uang muka tidak dapat  diambil kembali.
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7. Pembatalan  kontrak :
- Hanya dilakukan paling lambat satu minggu setelah 

persetujuan kontrak.
- Panitia hanya akan mengembalikan 25% dari dana 

yang telah disetorkan.
- Diluar ketentuan tersebut panitia berhak mengeluar-

kan kebijaksanaan.
8. Hasil acara akan diberitakan satu bulan setelah acara di-

laksanakan.
9. Ketentuan yang belum diatur termasuk jenis partisipasi yang 

laindapat diatur atas kesepakatan bersama. Untuk lebih 
lanjut dapat dihubungi ke Contact Person : ……………



Panduan Manajemen Klub | 95

SPONSORSHIP

Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI”

Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : 
Alamat : 
Perusahaan  : 

menyatakan bersedia menjadi sponsor 
Platinum | Gold | Silver | Khusus*

pada acara Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI”
Maka dengan ini kami akan transfer dana:

sebesar  : Rp. 
pada tanggal : 

ke rekening Panitia “Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai 
Satu HATI”

pada:
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Demikian kami sampaikan.

Bandung,.............................................2013

      
      
     

      
      
Nama Lengkap
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DONATUR

Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI”

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : 
Alamat : 

menyatakan bersedia menjadi donator pada acara “Jambore Na-
sional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI”

Maka dengan ini saya akan meberikan dana:

Sebesar  : Rp. 
pada tanggal  : 

ke rekening Panitia Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai 
Satu HATI”
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Demikian kami sampaikan.

Bandung,.............................................2013

      
      
     

      
      
Nama Lengkap



Contoh AD/ART



















Catatan:
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MENDIRIKAN dan mengelola sebuah 
komunitas bukan sekedar cari angin. Apalagi, 
jika jumlah anggota atau relawannya semakin 
membesar. Dengan agenda kegiatan yang 
mulai padat sepanjang tahun. Perlu dikelola 
dengan manajamen tersendiri. 

Buku panduan manajemen komunitas ini 
hadir untuk membantu siapa saja yang ingin 
mendirikan sebuah komunitas. Termasuk, 
memberikan gambaran dasar mengenai 
manajemen pe ngelolaan komunitas, 
khususnya atas dasar hobi kecintaan pada 
sepeda motor. Sehingga, pengelolaan 
komunitas motor dibawah bendera Honda ini, 
bisa semakin mengakar di hati masyarakat 
Indonesia. Dan menyebarkan inspirasi positif.


